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Abstract

This study aims to determine the combined effect of application of elicitor and
compost enriched with nanoparticlesand NPK fertilizer on rice plant growth. This

study was conducted experimentally by growing rice plants in planting boxes

arranged using a Split Pot Design with a Main Plot (MP) consisting of two levels,

namely; (E0) Without Elicitor and (E1) With Elicitor. There sub-plot as the second
factor consists of 6 types of treatments including PO (control), P1 (NPK 100%), P2
(compost 500 g per box + NPK 50%,), P3 (compost 500 g per box + ZnO 50 mg/kg
+ NPK 50%), P4 (compost 500 g per box + NPK 25%), and P5 (compost 500 g per
box + ZnO 50 mg/kg + NPK 25%). From these two factors, 12 treatment
combinations were obtained. Each combination of treatments was repeated 3 times
to obtain 36 treatment boxes. Each planting box contained 100 kg of soil ant there
were 6 plants as samples. The results showed that the treatment with elicitor
application had a better average growth compared to the treatment without elicitor.

The effect of the interaction between elicitor treatment and the combination of
inorganic fertilizer and compost enriched with ZnO nanoparticles, had a significant
effect on plant height, number of stems, number of leaves, leaf area, and number of
productive stems of rice plants. Treatment with elicitor application combined with

compost enriched with ZnO nanoparticles and 25% NPK fertilizer, had the best rice
plant growth. These results need to be further tested on rice plant yields.

Keywords: Elicitor, Compost, NPK Fertilizer, Nanoparticles, Zink oxide
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi aplikasi elisitor dan
kompos yang diperkaya dengan nanopartikel dan pupuk NPK terhadap
pertumbuhan tanaman padi. Penelitian ini dilakukan secara eksperimen dengan cara
menanam tanaman pada kotak penanaman yang disusun menggunakan Rancangan
Petak Terbagi (Split Pot Design) dengan Petak Utama (PU) yang terdiri darai dua
level yaitu; (Eo) Tanpa Elisitor dan (E1) Dengan Elisitor. Anak petak sebagai faktor
ke 2 terdiri dari 6 macam perlakuan meliputi Py (kontrol), Py (NPK 100%), P>
(kompos 500 g per kotak + NPK 50%), Pz (kompos 500 g per kotak + ZnO 50
mg/kg + NPK 50%), P4 (kompos 500 g per kotak + NPK 25%), dan Ps (kompos
500 g per kotak + ZnO 50 mg/kg + NPK 25%). Dari dua faktor tersebut diperoleh
12 kombinasi perlakuan. Setiap kombinasi perlakuan ini diulang 3 kali sehingga
diperoleh 36 kotak perlakuan. Setiap kotak penanaman berisi 100 kg tanah dan
terdapat 6 tanaman sebagai sampel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan
dengan aplikasi elisitor memberikan rata — rata pertumbuhan yang lebih baik
dibandingkan dengan perlakuan tanpa elisitor. Pengaruh interaksi kombinasi
perlakuan elisitor dan kombinasi pupuk anorganik dan kompos yang diperkaya
nano partikel ZnO, memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah
batang, jumlah daun, luas daun, dan jumlah batang produktif tanaman padi.
Perlakuan dengan aplikasi elisitor yang dikombinasi dengan pupuk kompos yang
diperkaya nanopartikel ZnO dan pupuk NPK 25%, memberikan pertumbuhan
tanaman padi yang terbaik. Hasil ini perlu diujilebih lanjut terhadap hasil tanaman
padi.



Kata Kunci: Elisitor, Kompos, Pupuk NPK, Nanopartikel, Seng oksida
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan komoditas tanaman pangan utama
di Indonesia, karena 90% penduduk Indonesia mengkonsumsi beras sebagai bahan
makanan pokok yang sangat sulit digantikan oleh bahan pokok lainnya. Seperti,
jagung, ubi — ubian, sagu dan sumber karbohidrat lainnya. Oleh karena itu,
keberadaan beras menjadi prioritas utama masyarakat dalam memenuhi kebutuhan
asupan karbohidrat yang dapat mengenyangkan dan mudah diubah menjadi energi
(Saragih dkk., 2017).

Seiring bertambahnya jumlah penduduk Indonesia, yang diikuti oleh
peningkatan permintaan pangan beras menjadi masalah utama yang dihadapi
pemerintah dalam upaya memenuhi kebutuhan pangan nasional (Listiana, 2017).
Produksi padi di Indonesia pada tahun 2023 juga mengalami penurunan sebanyak
767,98 ribu ton GKG (BPS, 2023) Varietas Inpari 32 memiliki rata — rata hasil 6,3
ton ha dan potensi hasil 8,53 ton ha (Balitbangtan, 2020).

Budidaya tanaman padi secara umum dilakukan sistem konvesional dimana,
praktek pertanian dilakukan secara intensif yaitu pengolahan tanah, pelumpuran,
pengairan, pemupukan, kimia, pengendalian hama dan penyakit tanaman
menggunakan pestisida kimia. Sistem pertanian konvensional ini dalam jangka
panjang memberikan dampak negatif terhadap lingkungan yaitu meningkatnya
emisi karbon ke atmosfer, perubahan iklim, degradasi ekosistem, menurunnya
kualitas tanah dan air (Nurhidayati, 2022; Nurhidayati dkk., 2023). Menurut

Astiningrum (2005), penggunaan pupuk kimia yang berlebihan dapat menyebabkan
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residu pembawa nitrogen tertinggal di dalam tanah dan ketidak seimbangan unsur
hara dalam tanah yang ditunjukkan oleh adanya defisiensi Zn pada beberapa jenis
tanah sawah karena residu P meningkat. Hal ini menyebabkan menurunnya kualitas
tanah seperti pemadatan dan degradasi tanah, karena menurunnya kandungan bahan
organik tanah (Nurhidayati et al., 2015; Massah dan Azadegan, 2016; Nurhidayati
2022). Dampak selanjutnya terjadi pencemaran tanah, air dan udara sehingga
kuantitas dan kualitas hasil pertanian, juga menurun. Unsur hara makro seperti N,
P dan K dibutuhkan oleh tanaman dalam jumlah besar namun bioavailabilitasnya
umumnya rendah. Hal ini terjadi karena penurunan kualitas tanah akibat
peningkatan keasaman tanah dan penurunan aktivitas mikroorganisme tanah
(Pramuda et al., 2010).

Dalam menghadapi berbagai permasalahan yang timbul akibat penggunaan
pupuk anorganik secara berlebihan dan rendahnya efesiensi penggunaan usur hara,
serta menurunya ketersediaan unsur hara yang dibutuhkan tanaman padi, muncul
pemikiran untuk menggunakan pupuk organik yang diperkaya dengan bahan
nanopartikel. Teknologi nano telah berkembang pesat di berbagai sektor termasuk
juga di sektor pertanian. Intervensi teknologi nano dalam bidang pertanian memiliki
prospek cerah untuk meningkatkan efisiensi penggunaan hara melalui formulasi
pupuk nano dengan skala nano meter, dimana 1 nm setara dengan 10~m. Tujuan
dari penggunaan pupuk organik yang diperkaya bahan nano adalah
mempertahankan kualitas tanah dan meningkatkan produktivitas tanaman dengan
tidak merusak lahan akibat penggunaan pupuk anorganik yang berlebihan

(Herdianto dan Setiawan 2015; Nurhidayati dkk. 2023).
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Pengaplikasian pupuk organik berukuran nano mampu meningkatkan serapan
hara, kandungan klorofil, dan hasil tanaman sawi hijau (Nurhidayati dan Muslikah,
2022). Aplikasi Zn dalam bentuk nano pada tanaman kacang tunggak (Vigna
unguiculata L.) diharapkan mampu mengoptimalkan serapan Zn oleh tanaman,
meningkatkan efesiensi dan efektifitas pemupukan, serta dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman karena ukuran nano partikel yang kecil sehingga lebih cepat
masuk ke dalam sel akar (Wang et al., 2013).

Ketergantungan terhadap pupuk kimia telah menimbulkan terjadinya
kelangkaan pupuk dan tingginya harga pupuk yang mengakibatkan biaya produksi
pertanian meningkat. Disisi lain tekanan biotik seperti serangan hama dan penyakit
tanaman turut berkontribusi meningkatnya biaya produksi pertanian. Oleh karena
itu perlu dicari solusi dari berbagai permasalahan yang terjadi dalam sistem
produksi pertanian. Beberapa tahun ini telah ditemukan salah satu solusi
meningkatkan efisiensi produksi pertanian ditengah situasi tingginya harga pupuk
dan pestisida oleh seorang petani asal Blitar yaitu dengan menggunakan Biosaka
(Pertiwi, 2022).

Biosaka bukanlah pupuk atau pestisida melainkan elisitor yaitu senyawa kimia
yang dapat memicu respon fisiologi, morfologi pada tanaman menjadi lebih baik,
memberikan sinyal positif bagi membrane sel pada akar sehingga lebih energik dan
produktif. Biosaka adalah salah satu sistem teknologi terbarukan dalam
perkembangan dunia pertanian organik yang berbentuk sebagai bioteknologi.
Elisitor terbagi menjadi dua yaitu elisitor biotik dan elisitor abiotik (Matutui et al.,

2021). Elisitor biotik merupakan elisitor yang terbuat dari bahan — bahan organik



yaitu dengan dedaunan hijau. Sedangkan, elisitor abiotic terbuat dari senyawa kimia
garam anorganik, logam berat, dan senyawa polutan (Ningsih, 2014).
Berdasarkan informasi diatas, maka dari itu perlu dilakukan penelitian

mengenai pengaruh aplikasi kombinasi kompos yang diperkaya dengan nano
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partikel ZnO, dosis pupuk NPK dan elisitor terhadap pertumbuhan dan hasil
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tanaman padi Inpari 32.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh kombinasi pemberian elisitor, kompos yang diperkaya
nano partikel ZnO dan pupuk anorganik terhadap pertumbuhan, hasil dan
kualitas gabah tanaman padi varietas Inpari 327

2. Bagaimana pengaruh pemberian elisitor terhadap pertumbuhan, hasil dan
kualitas gabah tanaman padi varietas Inpari 327

3. Bagaimana pengaruh pemberian pupuk anorganik dan kompos yang diperkaya
nano partikel ZnO terhadap pertumbuhan, hasil dan kualitas gabah tanaman
padi varietas Inpari 327

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui pengaruh kombinasi pemerian elisitor, kompos yang diperkaya
nano partikel ZnO dan pupuk anorganik terhadap pertumbuhan, hasil dan
kualitas gabah tanaman padi varietas Inpari 32.

2. Mengetahui pengaruh pemberian elisitor terhadap pertumbuhan, hasil dan
kualitas gabah tanaman padi varietas Inpari 32.

3. Mengetahui pengaruh pemberian pupuk anorganik an kompos yang diperkaya
nano partikel ZnO terhadap pertumbuhan, hasil dan kualitas gabah tanaman

padi varietas Inpari 32.
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1.4 Hipotesis

1.

Kombinasi pemberian elisitor, kompos yang diperkaya nano partikel ZnO dan
pupuk anorganik memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan, hasil dan
kualitas tanaman padi varietas Inpari 32.

Pemberian elisitor memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan, hasil
dan kualitas gabah tanaman padi varietas Inpari 32.

Pemberian pupuk anorganik dan kompos yang diperkaya nano partikel ZnO
memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan, hasil dan kualitas gabah

tanaman padi varietas Inpari 32.
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BAB YV

PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan tentang ‘“Pengaruh Kombinasi

Elisitor Kompos yang Diperkaya dengan Nano Partikel Seng Oksida (ZnO), dan

Pupuk NPK Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Padi (Oryza sativa. L)

Varietas Inpari 32” dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Terdapat interaksi yang nyata antara pemberian elisitor dan perlakuan macam
pemupukan yang berasal dari kombinasi kompos yang diperkaya nano partikel
ZnO dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan hasil kualitas tanaman padi
varietas Inpari 32, dimana perlakuan EPs (elisitor + kompos + ZnO-NPs +

pupuk NPK 25%) memberikan hasil yang terbaik.

2. Pemberian elisitor menghasilkan pertumbuhan, hasil dan kualitas gabah tanaman

padi varietas Inpari 32 yang lebih baik dibandingkan dengan tanpa elisitor.

3. Pemberian pupuk anorganik dan kompos yang diperkaya nano partikel ZnO dan

pupuk NPK 25% memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan, hasil dan
kualitas gabah tanaman padi varietas Inpari 32. Kombinasi tersebut ternyata

dapat mengurangi penggunaan pupuk anorganik hingga 75%.



5.2 Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian ini disarankan bahwa aplikasi elisitor yang
dikombinasi pupuk kompos diperkaya nano partikel ZnO yaitu perlakuan E;Ps

(elisitor + kompos + ZnO-NPs + pupuk NPK 25%), dapat direkomendasikan pada

REPOSITORY

tanaman padi varietas Inpari 32 untuk mengurangi penggunaan pupuk anorganik
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atau NPK hingga 75%, serta dapat meningkatkan efesiensi hara dalam budidaya

tanaman padi Varietas Inpari 32.
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